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Abstrak: Riset yang dilakukan berfokus pada masalah 
terkait pengaruhnya keseimbangan kerja kepada kepuasan 
kerja Dosen di Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas 
Islam Balitar. Maka, penelitin ini bertujuan agar dapat 
diketahui pengaruhnya keseimbangan kerja terhadap 
kepuasan kerja. Pendekatan yang diterapkan dalam 
penyelesaian kasus ini yaitu dengan penelitian kuantitatif 
melalui survei dengan melakulan penyerahan kuesioner. 
Kuesioner yang digunakan terdiri dari 9 butir variabel X 
dan 11 butir variabel Y, yang akan diisi oleh terhadap 33 
dosen tetap. Berdasarkan hasil analisis data kuesioner 
menggunakan uji t menunjukkan bahwasanya 
Keseimbangan Kerja (X) berpengaruh secara signifikan 
terhadap Kepuasan Kerja (Y), hal ini terbukti dari hasil nilai 









Manusia dapat dikatakan sebagai makhluk sosial yang artinya tidak mampu 
bertahan dalam kehidupan dengan sendirian dan perlu berinteraksi serta 
berhubungan dengan peran makhluk lainnya. Dalam memenuhi kebutuhannya 
manusia memerlukan peran dari makhluk lainnya. Dalam konteks berikut 
merupakan hubungan sosial antara manusia dengan manusia lainnya yang 
digambarkan dengan hubungannya antar seseorang, seseorang dengan 
perkumpulanya serta antar perkumpulan. Kebutuhan dapat diartikan sebagai semua 
yang menjadi keperlua seseorang untuk mencapai kesejahteraannya. Apa yang 
dibutuhkan dalam kehhidupan manusia terdapat dalam diri manusia tersebut secara 
alamiah untuk bertahan hidup dalam kehidupan bermasyarakat (Arifin, 2007). 
Maka manusia harus mampu melakukan bebarapa hal seperti bekerja sama, tolong-
menolong, menghormati orang lain (Abdulkarim, 2006). 
Pada era globalisasi untuk memenuhi kebutuhan hidup, seseorang 
diharuskan dapat mewujudkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang lebih unnggul 
agar dapat bersaing pada beragam sector untuk terwujudnya kualitas kehidupan 
kearah kesejahteraan. SDM yang strategis merupakan SDM yang mampu 
meningkatkan kualitas hidup rakyat sebagai orang-orang yang memiliki kualitas 
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karakter yang tinggi dan kualitas kenegarawanan yang tinggi untuk memberikan 
kontribusi tinggi dalam merespon perubahan dan mencapai misi serta sasarannya 
(Sagala, 2017). Sumber Daya Manusia yang unggul perlu untuk membentuk diri 
menjadi karakter yang berkualitas dan mampu bekerja sama serta menghargai orang 
lain untuk mencapai misinya. 
Dalam perusahaan dengan persaingan bisnis yang semakin meningkat SDM 
dalam hal ini pegawai diharuskan dapat semakin meningkatkan kualitas kerja dan 
produktivitas kerja dalam memberikan pelayanan sebagai tolak ukur keberhasilan 
suatu perusahaan. Dalam upaya untuk mempertahankan keberadaan perusahaan di 
tengah-tengah persaingan global. Organisasi membutuhkan SDM yang memiliki 
keterampilan serta komitmen tinggi pada perkejaanya sebagai aset perusahaan. 
Dalam suatu perusahaan karyawan merupakan aspek penting dalam pelaksanaan 
seluruh proses untuk mencapai tujuan dari perusahaan. Sebagai aset dan aspek 
penting dalam perusahaan, perusahaan juga perlu memperhatikan kepuasan kerja 
karyawan pada perusahaan agar kinerja karyawan semakin maksimal (Muhyi, dkk., 
2016). 
Kepuasan kerja merupakan sikap dari situasi kerja, hasil yang diperoleh, 
serta perilaku terhadap suatu pekerjaan. Seorang karyawan dapat berperilaku positif 
maupun negatif dapat dilihat dari kepuasan yang diperoleh selama bekerja, 
kepuasan kerja dapat dicapai dengan adanya keseimbangan kerja (Bahri, 2018). 
Keseimbangan kerja merupakan pelaksanaan kerja dan hidup yang memiliki 
manfaat seimbang bagi individu/karyawan maupun pada organisasi/perusahaan 
antara pekerjaan dan kehidupan rumah tangga/pribadi (Molloy, 2004). Melalui 
keseimbangan kerja perusahaan dapat menciptakan kepuasan kerja terhadap 
karyawan sehingga mewujuadkan iklim bekerja dengan rasa senang dan penuh 
kenyamanan agar mendorong karyawan untuk memberikan kinerja yang maksimal 
sehingga tujuan perusahaan tercapai.  
Permasalahan keseimbangan kerja perlu diteliti terkait pengaruhnya 
terhadap kepuasan kerja. Penelitian sebelumnya yang ada di Fakultas Ilmu Sosial 
dan Politik (FISIP), Universitas Islam Balitar (UNISBA) Blitar belum ada yang 
mengangkat topik terkait pengaruh keseimbangan kerja terhadap kepuasan kerja. 
Belandaskan dari faktor inilah maka peneliti melakukan penelitian yang 
mengangkat topik Pengaruh Keseimbangan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Dosen 
di FISIP Unisba Blitar. 
 
METODE 
Penelitian yang dilakukan melalui pendekatan kuantitatif ini menggunakan 
metode penelitian survey dengan penjelasan deskriptif. Pada penelitian ini jumlah 
populasi penelitian adalah 33 Dosen Tetap di FISIP Unisba Blitar. Pengambilan 
sempel menggunakan pendekatan sampling jenuh, dimana semua populasi akan 
menjadi sampelnya yaitu 33 Dosen Tetap di FISIP Unisba Blitar. 
Riset yang dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
berupa kuesioner yang terdiri dari 9 pertanyaan variasbel X dan 11 pertanyaan 
variabel Y. Hasil data kuesioner dari penelitian ini kemudian dilakukan uji 
instrumen dengan pengujian diantaran dengan menguji kevalidan dan 
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signivikansinya menunjukkan lebih kecil dari 0.05, artinya data dapat dikatakan 
valid. Teknik dalam pengukuran reliabilitas menggunakan teknik Alpha Croanch 
dengan skala bertingkat yang menentukan jika koefisien reliabilitas > 0.6 maka 
instrumen penelitian dinyakatan reliable (Duli, 2019). 
Setelah dilakukan uji instrumen, selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik. 
Pengujian ini adalah uji terhadap model regresi yang diterapkan agar dapat 
mengetahui normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, heterokedatisitas. Hasil uji 
asumsi yang baik akan memberikan garis yang baik, sedangkan model regresi yang 
tidak memenuhi kriteria asumsi akan menjadi sulit untuk diinterprestasikan. 
Penelitian ini hanya menggunakan 1 variabel bebas yaitu keseimbangan kerja, 
sehingga uji yang digunakan hanya berdasarkan pengujian normalitas serta 
pengujian komogolov smirnov dan uji heterokedatisitas atau pengujian glejser. 
Setelah prasyarat uji regresi sudah terpenuhi maka selanjutnya dilakukan uji 
hipotesis. Pada penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan adalah uji t. Hipotesis 
dinyatakan diterima dan ditolak apabila (Purnomo, 2017): 
- Nilai probabilitas signifikansinya kurang dari 0.05, hipotesa yang diajukan 
akan ditolak, maka variabel X berpengaruh pada variabel Y. 
- Nilai probabilitas signifikansinya lebih besar dari 0.05, hipotesa yang 
diajukan akan diterim, maka tidak berpengaruh variabel X pada variabel Y. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
 Intrumen penelitian pada variabel penelitian keseimbangan kerja (X) dengan 
9 pertanyaan, item X1.1 waktu untuk bekerja, X1.2 waktu untuk keluarga, X1.3 
waktu untuk pribadi, X1.4 tanggung jawab, X1.5 loyalitas kerja, X1.6 emosional 
pribadi, X1.7 kepuasan diri, X1.8 aktivitas pekerjaan, X1.9 hubungan keluarga. 
Pada intrumen penelitian variabel penelitian Kepuasan Kerja (Y) dengan 11 
pertanyaan yang terdiri dari, Y1.1 minat, Y1.2 perasaan, Y1.3 keterampilan, Y1.4 
hubungan rekan kerja Y1.5 hubungan dengan atasan, Y1.6 hubungan dengan 
lingkungan kerja, Y1.7 fasilitas kerja, Y1.8 keselamatan kerja, Y1.9 gaji, Y1.10 
tunjangan, Y1.11 sistem gaji. Rekapitulasi hasil uji validitas dapat dilihat pada 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas 
 
 
Jika diperhatika pada tabel 1 terlihat bahwasanya pada variabel 
keseimbangan kerja (X) menunjukkan seluruh item mendapatkan hasil sig (2-tailed) 
< 0.05 sehingga hasil uji validitas pada variabel (X) dinyatakan valid secara 
keseluruhan. Variabel Kepuasan Kerja (Y) juga menunjukkan hasil yang sama 
dimana seluruh kode item instrumen data penelitian mendapatkan hasil sig (2-
tailed) < 0.05 berarti seluruh variable pada dinyatakan valid. Maka dapat diketahui 
bahwa semua item pada variabel (X) dan (Y) dapat dikatakan valid, sah dan terdapat 
korelasi secara signifikan.  
 
2. Uji Reliabilitas 
 Uji ini bertujuan untuk uji kekonsitenan data sehingga dapat dipercaya. Suatu 
instrumen data dinyatakan reliable apabila nilai koefisien reliabilitas Cronbach’s 
Alpha memiliki nilai > 0.6. Tabel 2 berikut ini merupakan hasil rekapitulasi untuk 
uji reliabilitas. 
Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 
 
 
Apabila diperhatikan, tabel 2 memperlihatkan bahwasanya variabel 
Keseimbangan Kerja (X) memiliki nilai koefisien reliabilitas cornbach’s alpha 
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data dapat dipercaya. Pada variabel Kepuasan Kerja (Y) menunjukkan nilai 
koefisien reliabilitas cornbach’s alpha 0.890 > 0.6 yang artinya variabel tersebut 
juga dinyatakan sebagai data yang reliable. Maka dapat disimpulkan baik varibel 
(X) maupun variabel (Y) memperlihatkan hasil yang sama yaitu instrumen data 
telah reliable. 
 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas menggunakan uji kormogolov smirnov yang berfungsi agar 
dapat diketahui nilai residual distribusi instrumen maupun data terhadap normal dan 
tidaknya suatu instrumen atau data tersebut. Tabel 3 merupakan hasil uji normalitas 
atau uji Kormogolov Smirnov. Tabel 3 tersebut memperlihatkan bahwa hasil uji 
normalitas atau uji Kormogolov Smirnov menunjukkan hasil Asymp. Sig. (2-tailed) 
0.865 > 0.05, yang artinya hasil pengujian mempunyai hasil signifikasi yang 
berdistribusi normal dan dapat dinyatakan model regresi pada data tersebut juga 
telah terdistribusi dengan normal. 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas atau Uji Kormogolov Smirnov 
 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk pengujian heterokedatisitas menggunakan pengujian Glejser agar 
dapat mengetahui pertidaksamaan dari residual data yang diamati. Data yang baik 
merupakan data yang terbebas atau tidak terjadi masalah heterokedatisitas. Suatu 
data dinyatakan tidak terbebas atau tidak terjadi masalah heterokedatisitas apabila 
signifikasi variabel independen memiliki nilai >0.05, maka data tidak terjadi 
masalah heterokedatisitas atau ketidaksamaan antarvariabel. Hasil uji 
heterokedatisitas atau pengujian Glejser terlihat di Tabel 4. Pada tabel tersebut 
dapat diketahui bahwasanya nilai koefisien signifikasi pada variabel independen 
memiliki nilai 0.215 > 0.05, maka tidak terdapat heterokedatisitas pada variabel 
independen, ini artinya variabel independen terbebas dari asumsi heterokedatisitas.  
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Uji Regresi (Uji t) 
 Uji hipotesis menggunakan uji parsial (Uji t) yang bertujuan agar dapat 
diketahui apakah variabel independen X dengan parsial memiliki pengaruh yang 
signifikan pada variabel dependen Y. Terdapat dua hipotesis yang diuji pada 
penelitian ini, yaitu Ho dan Ha. Ho ditolak apabila nilai signifikansinya kurang dari 
0.05, ini artinya adanya pengaruh variabel independen X dengan variabel dependen 
Y. Ho diterima jika hasil signifikansinya lebih besar dari 0.05, ini artinya tidak ada 
pengaruhnya variabel independen X pada variabel dependen Y. Hasil pengujian 
hipotesa atau uji t tersaji didalam tabel 5. Jika diperhatikan pada Tabel 5 terlihat 
bahwa hasil uji t memperlihatkan bahwasanya nilai siginifaksi adalah 0.014, atau 
kurang dari 0.05. Maka, Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 
ada pengaruhnya variabel independen X terhadap variabel dependen Y. 
Tabel 5 Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis atau Uji t 
 
      
Pembahasan 
Berlandasakan dari hasil uji analisis statistik dengan menggunakan uji 
instrumen dengan uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik dengan uji 
normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan uji heterokedastisitas 
menggunakan uji glejser, uji hipotesis dengan uji t parsial, menunjukkan hasil 
bahwa pada penelitian ini variabel X yaitu Keseimbangan Kerja berpengaruh 
terhadap variabel Y yaitu kepuasan kerja dengan hasil nilai koefisien signifikasi 
pengujian hipotesis atau uji t adalah 0.014 < 0.05 dengan menolak Ho dan 
menerima Ha. Pada penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja terbentuk dari 
keseimbangan pekerjaan yang dilakukan oleh seorang individu sebagai dosen tetap 
dalam melakukan pekerjaan dan juga kebijakan yang diberikan oleh perguruan 
tinggi dalam hal penelitian ini adalah kebijakan Universitas Islam Balitar dalam 
menetukan kebijakan terhadap para dosen, khususnya di Fakultas Ilmu Sosial dan 
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karyawan dapat berperilaku positif maupun negatif dapat dilihat dari kepuasan yang 
diperoleh selama bekerja, kepuasan kerja dapat dicapai dengan adanya 
keseimbangan kerja. 
Kepuasan kerja dosen tetap di Universitas Islam Balitar dipengaruhi oleh 
beberapa faktor dalam keseimbangan kerja yaitu keseimbangan waktu pribadi, 
waktu kerja, waktu untuk keluarga, keseimbangan keterlibatan fisik, emosional 
pribadi, rasa tanggung jawab, keseimbangan kepuasan diri, terhadap aktivitas 
pekerjaan dan terhadap hubungan keluarga yang tercipta akibat pekerjaan 
dilakukannya. Aktivitas pekerjaan di Universitas Islam Balitar yang berpengaruh 
pada kepuasan kerja dosen tetap juga ada pengaruhnya dari berbagai faktor dari 
kepuasan kerja yaitu faktor psikologis dari setiap individu sebagai karyawan dari 
minat, perasaan dan keterampilan pribadi masing-masing. Selain itu faktor sosial 
juga berpengaruh antara lain atas jalinan diantaran rekan sejawat, pimpinan, 
lingkungan kerja, faktor fisik pada tempat kerja juga berpengaruh seperti fasilitas 
yang diberikan, jaminan keselamatan kerja yang ada, dan faktor finansial yaitu gaji, 
tujangan dan bonus dan sistem kerja.  
Sebagai faktor-faktor yang berpengaruh, Universitas Islam Balitar telah 
menunjukkan kebijakan yang membuat para dosen tetap yang bekerja di 
Universitas Islam Balitar merasa puas terhadap pekerjaan dan kehidupan 
pribadinya. Selain itu, Universitas Islam Balitar telah memperlakukan para dosen 
tetap dengan baik sehingga tercipta keseimbangan kerja dan kepuasan kerja untuk 
para dosen tetap di Universitas Islam Balitar. Kepuasan kerja penting untuk 
diperhatikan, karena menurut Fauzi, dkk (2021), kepuasan kerja dapat menciptkan 
lingkungan kerja yang kondusif. Seseorang yang memiliki tingkatan rasa puas 
terhadap pekerjaan yang tinggi maka memiliki sikap positif terhadap pekerjaannya. 
Sebaliknya jika orang tersebut tidak merasakan kepuasan terhadap apa yang 
dikerjakannya maka orang tersebut mempunyai sikap yang negatif pada 
pekerjaannya itu. 
      
KESIMPULAN 
       Berdasaran penelitian yang telah dilakukan kepada 33 dosen tetap di Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Islam Balitar, serta hasil dari uji 
penelitian, sehingga mendapatkan kesimpulan bahwasanya adanya pengaruh yang 
siginifikan pada variabel Keseimbangan Kerja terhadap variabel kepuasan kerja 
dosen tetap di FISIP UNISBA Blitar. Apa yang telah disimpulakn tersebut 
berdasarkan dari hasil uji t yang memperlihatkan hasil signifikansinya 0.014 < 0.05.  
 
SARAN 
 Saran berdasarkan penelitan yang dilaksanakan oleh peneliti untuk 
meningkatkan kepuasan kerja dosen tetap Universitas Islam Balitar, Kota Blitar 
adalah: 
1. Meningkatkan faktor sosial dengan meningkatkan jalinan kerja yang optimal 
terhadap pimpinan, teman kerja maupun lingkungan kerja. 
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Saran untuk penelitian mendatang adalah sebaiknya penelitian mendatang dapat 
meneliti pengaruh lainnya yang memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja 
para Dosen di Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Islam Balitar. 
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